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KATA PENGANTAR 

Ekoteologi yang dikembangkan Leonardo Boff adalah suatu ekoteologi 

pembebasan. Setelah bergelut dengan teologi pembebasan, ia menyadari bahwa 

bukan hanya orang-orang miskin dan tertindas yang perlu dibebaskan, tetapi juga 

alam. Sejak tahun 1990-an para teolog pembebasan di Amerika Latin telah 

menyadari bahwa pihak yang menindas sesama manusia adalah pihak yang sama 

yang menindas alam. Konteks ini membuat Boff berupaya membebaskan alam 

dengan ekoteologinya.  

Tesis ini merupakan tanda keprihatinan penulis terhadap situasi lingkungan 

hidup di Indonesia yang terus merosot. Setiap orang, dengan kapasitasnya masing-

masing, sudah selayaknya memperhatikan lingkungan hidup di sekitarnya. Upaya 

untuk menjaga lingkungan hidup merupakan usaha bersama. Paus Fransiskus 

dalam Laudato Si’ menekankan bahwa upaya merawat bumi bukanlah upaya 

orang tertentu, melainkan upaya semua umat manusia. Semua orang harus ambil 

bagian dalam solidaritas bersama untuk menjaga rumah semua manusia: bumi. 

Kalau solidaritas ini dapat diperkuat, maka niscaya bumi dapat selamat. Inilah 

yang coba digagas dalam tesis ini, yakni upaya untuk membumikan spiritualitas 

panenteisme yang nyatanya telah termakhtub dalam kearifan-kearifan lokal di 

Indonesia.  

Dalam proses penyusunan tesis yang berjudul “Ekoteologi Leonardo Boff dan 
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ABSTRAK 

 

Frederick Dennis Hayon 21.1022/ 21.07.54.0717.R. Ekoteologi Leonardo 

Boff dan Relevansinya bagi Penanganan Krisis Lingkungan Hidup di 

Indonesia. Tesis Program Pascasarjana, Program Studi Teologi Kontekstual, 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

Tesis ini bertujuan untuk (1) memahami pemikiran Leonardo Boff tentang 

Ekoteologi, (2) mengetahui situasi krisis lingkungan hidup di Indonesia, dan (3) 

memahami relevansi ekoteologi Leonardo Boff dalam upaya penanganan krisis 

lingkungan hidup di Indonesia.  

Pendekatan yang dipakai dalam studi ini ialah analisis kualitatif. Sementara 

pengumpulan data dibuat dengan metode studi pustaka. Penulis mengumpulkan 

pelbagai materi yang sesuai, menganalisisnya, dan membentuknya menjadi suatu 

tulisan ilmiah yang padu.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibuat, ada beberapa kesimpulan yang 

bisa dibuat. Pertama, ekoteologi Leonardo Boff merupakan suatu ekoteologi 

pembebasan. Alam yang tertindas oleh ulah manusia mesti dibebaskan. 

Pembebasan itu berpuncak pada revolusi spiritual yang kemudian termanifestasi 

dalam tindakan manusia, sehingga setiap tindakan manusia merupakan 

perwujudnyataan spiritualitas yang benar yaitu mistisisme panenteisme, yakni 

manusia merasa menjadi bagian dari alam. Spiritualitas ini memberi respek 

terhadap ciptaan lain dan terhadap Allah Pencipta, sehingga rusaknya relasi antara 

manusia dengan alam dan dengan Pencipta karena ketidakpedulian manusia dalam 

mengeksploitasi alam dapat terpulihkan. Kedua, krisis lingkungan hidup di 

Indonesia akan semakin memburuk dari waktu ke waktu dan terancam tidak dapat 

dipulihkan. Data menunjukkan bahwa alam Indonesia masih belum dikelola 

secara tepat, sehingga kerusakan demi kerusakan terus merajalela. Kerusakan-

kerusakan itu akan semakin masif dan merugikan masyarakat. Ketiga, ekoteologi 

Boff merupakan ekoteologi yang berbasis ajaran Gereja Katolik, sehingga 

pertama-tama relevan terhadap umat Katolik di Indonesia. Nilai-nilai yang 

ditekankan dalam ekoteologi Boff mesti ditanamkan dalam diri setiap umat 

Katolik, dan dari situ umat Katolik menginisiasi dialog kehidupan dan dialog aksi 

dengan umat beragama lain. Dengan cara inilah ekoteologi Boff relevan terhadap 

upaya penanganan krisis lingkungan hidup di Indonesia.  

 

 

Kata Kunci: Ekoteologi, Leonardo Boff, Krisis Lingkungan Hidup, 

Panenteisme, Dialog 
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ABSTRACT 

 

Frederick Dennis Hayon 21.1022/ 21.07.54.0717.R. Ecotheology of 

Leonardo Boff and Its Relevance for The Solving of Environmental Crisis in 

Indonesia. Thesis. Contextual Theology Postgraduate Study Program, Institute of 

Philosophy and Creative Technology of Ledalero, 2023. 

This thesis aims to (1) understand the thought of Leonardo Boff on 

Ecotheology, (2) know the environmental crisis in Indonesia, (3) understand the 

relevance of ecotheology of Leonardo Boff in terms of solving the environmental 

crisis in Indonesia.    

The approach used in this study is qualitative analysis, while literature study 

method is used in order to collect data. The writer compiles all the materials 

related to the topic of this study, then making an analysis on all those materials, 

and lastly make it as a comprehensive scientifical writing. 

Based on the result of this research, there are some conclusions, the first, 

ecotheology of Leonardo Boff is a liberation ecotheology. Nature exploited by 

human should be liberated. The highest level of the liberation is spiritual 

revolution, which is manifested in human real action, so every single action of 

human is manifestation of right spirituality namely panentheism mysticism, 

human is part of nature. This spirituality respects the whole other creatures and 

God the Creator as well, so the broken relation between human and the nature as 

well as with The Creator because of exploitation toward the nature committed by 

the human could be restored. The second, the environmental crisis in Indonesia 

would be getting worse day by day which is in threat that it might be difficult to 

be recovered. Data shows that the nature of Indonesia is not being managed in a 

proper way, that further causes a lot of damages everywhere. These damages 

would be more massive and bring negative impact to the society. The third, Boff’s 

ecotheology is an ecotheology based on the Catholic Church dogma, so in the 

very first place it is relevant to the Catholic people, specifically of Indonesia. All 

the values emphasized in Boff’s ecotheology should be strongly put into the self 

of all the Catholic people, and from this point they initiate both dialogue of life 

and dialogue of action with people of any other religion. In this sense, the 

ecotheology of Leonardo Boff is truly relevant in order to solve the environmental 

crisis in Indonesia. 

 

 

Key Words: Ecotheology, Leonardo Boff, Environmental Crisis, 

Panentheism, Dialogue 
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